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liolat menjadi informasi dan dengan mempertimbang

yang ada di SMA Negesi | Tempel dari beberpa organisasi yang ada. Fungsi
SIS yaitu sebagai pendorong berkembangnya kemampuan dan kreativitas siswa.
Sedangkan tujuan OSIS yaitu untuk memfasilitasi para siswa untuk menyalurkan
positif. OSIS juga memmiliki tugas masing-masing vang spesifik sesuai dengan
jabatannya.
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Pemilthan pengurus OSIS dilakukan dalam setahun sekali. Proses
penyeleksian untuk mendapatkan calon pengurus OS13 vang berkualitas bukan
hal yang mudah, diperlukan penyeleksian dalam pemilihan calon pengurus SIS
yang mampu membawa keberhasilan kegiatan kesiswaan. Seleksi merupakan

langsung ke ruang OSIS. Pendaftaran dilakukan dengan cara mengisi formulir.
Terdapat beberapa pengurus OSIS yang bertugas menjaga tempat pendaftaran.
Sistem pendafturan tersebut dirasa kurang efektif dan kurang efisiennya terhadap
wiktu. Perhitungan yang manual juga menyebabkan tingkat ketepatan dalam
perhitungan sangat rendah. Oleh karena itu OSIS SMA N | Tempel memeriukan



sistem pendukung keputusan untuk membantu pengurus dalam  melakukan
perhitungan penilaian calon pengurus dan membantu calon pengurus dalam
melakukan pendaftaran secara otomatis tanpa harus datung langsung ke ruang
OSIS yang terbatas waktu pendaftarannya. Sistem yang dibangun adalsh sistem
pendukung keputusan dengan menggunakan metode TOPSIS (Technique for
Others Preference luf8Miarity wdlieal SAMEARIMtode tersebut dipilih karena

kan adalah bagaimana penerapan metode topsis 1
nfuan penguris OIS SMA Negeri | Tempel

Agar permasalahan tidok melebar dun terl:

dalam penilaian seleksi pengurus OSIS SMA Negeri | Tempel,
3, Hasil akhir sistem ini hanya sampai dengan menghasilkan nilai
tertinggi hingos terendszh dari total calon pengurus yang diterima.

Sistem tidak termasuk dengan seleksi jabatan.



4, Bahasa pemrograman vang digunakan adalah HTML, PHP, CS5,
dengan menggunakan database MySQL.

14 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah agar mampu menerapkan metode

2. Bagi peneliti

Penelitian ini dapat menambah suatu edukasi atau wawasan tentang
bagaimana cara merancang sebuah sistem pendukung keputusan dengan
menggunokan metode topsis:



Lo Metode Penelitian

Lol Metode Pengumpulan Data
Berikut adalah metode pengumpulan data yang digunakan dalam
menunjang penelitian ini:

1. Metode Observasi Langsung
Metode merupakan. suatu mefode yang dilakukan dengan cara
..'i:. e '_. langsung di lokasi
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mencari literatur, artikel,
dengan perancangan sistem pendukung keputusan dengan menggunakan
metode TOPSIS guna membantu dalam penyelesaian penelitian.

1.6.2 Metode Analisis
Berikut adalah metode analisis yang digunakan dalam menunjang
penelitian ini [6] -



1. Metode Analisis PIECES

Metode PIECES (performance, ecomomy, control, efficiency, and
services) digunakan untuk menganalisis suatu permasalahan vang lebih
spesisfik yaitu terhadap kinerja, informasi, ekonomi, keamanan aplikasi,

Analisis  dilakukan sebelum

Merupakan analisis yang digunakan untuk menganaliss suatu
bentuk kebutuhan berupa perangkat yang dibutuhkan sistem dan dapat
terbagi dalam hal untuk pengembangan stau penggunaannya.

3. Metode Analisis Kelayakan Sistem



Merupakan suatu studi yang aken digunakan untuk menentukan
kemungkinan apakzh pengembangan proyek sistem layak diteruskan atau
dihentikan. Beberapa faktor yang digunakan dalam analisa penelitian
vaitu kelayakan teknis, kelayakan ekonomi, kelayakan hukum, kelayakan

Merupakan sebuzh spesifiksi yang jika diinstansiasi akan
menghasilkan sebuah objek dan merupakan inti dari pengembangan dan
(atribut/properti) suatu sistem, sekaligus menawarkan layanan untuk
memanipulasi keadaan tersebut (metode/fungsi).



1.0.4 Metode Pengembangan

Metode pengembangan sistem yang digunakan adalah waterfall. Model ini
menyediakan pendekatan alur hidup perangkat lunak secara sekuential atau terurut
Berikut adalah tahapan-tahapan metode warerfali [14] :

4. Pengujian

Pengujian fokus pada perangkat lunsk secara dari segi lojik dan
fungsional dan memastikan bahwa semua bagian sudah diuji. Hal ini
dilakukan untuk meminimalisir kesalahan (error) dan memastika

keluaran vang dihasilkan sesuai dengan yang diinginkan.



5. Pendukung atau Pemeliharaan

Tidak menutup kemungkinan sebush perangkat lunak mengalami
perubahan ketika sudah dikirimkan ke user. Perubahan bisa terjadi karena
adanya kesalahan yang muncul dan tidok terdeteksi saot pengujian atau
perangkal lunak harus beradaplisi dengan lingkungan baru. Tahap

Metode pengujian yang digunakan untuk me
dalam sistem terhadsp hasil yang sebenarnya. Sclain itu pengujian ini

g dengan
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1.7 Slstematika Penullsan
Sistematika penulisan dapat dipaparkan secara singkat sebagai berikut :
BABI PENDAHULUAN

Bab mi berisi latar belakang masalah, rumusan masalah,



batasan maselah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,

BABII LANDASAN TEORI

Bab ini berisi tinjuuan pustaka dan dasar-dasar mengenai

Bab ini berisi kesimpulan dan sarn yang dapat peneliti
rangkum selama proses penelitian dan pembuatan sistem
pendukung keputusan dan pembahasan skripsi
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